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Abstrak  

Perubahan terkini pada proses asesmen berdasarkan tuntutan pendidikan abad ke-21. Salah satu 

prasyarat untuk mewujudkan kecakapan hidup abad ke-21 diantaranya adalah memiliki kemampuan 

numerasi. Permasalahan yang dihadapi adalah instrumen asesmen saat ini masih memuat 

pertanyaan prosedural dalam pembelajaran matematika sehingga menyebabkan siswa belum 

terbiasa menyelesaikan pertanyaan numerasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

instrumen asesmen numerasi secara online menggunakan aplikasi Kahoot. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model pengembangan yang diadaptasi dari model 

pengembangan yang dibuat oleh Retnawati dengan 9 tahapan. Analisis validasi isi instrumen 

memperoleh indeks validitas isi sebesar 1 yaitu berada pada kriteria validitas sangat tinggi. Instrumen 

yang dikembangkan menunjukkan bahwa 20 butir soal yang diuji semuanya valid. Tingkat kesukaran 

menunjukkan terdapat sebanyak 2 butir soal (10%) dengan kategori mudah dan sebanyak 18 butir 

soal (90%) dengan kategori sedang. Hasil hitung daya pembeda menunjukkan terdapat sebanyak 17 

butir soal (85%) termasuk kategori sangat baik dan sebanyak 3 butir soal (15%) termasuk dalam 

kategori sangat baik. Hasil reliabilitas memperoleh nilai rhitung = 0,839 dan lebih besar dari rtabel 

sebesar 0,279, dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut reliabel. Dari 20 butir instrumen 

asesmen numerasi yang dinilai dan diujicobakan, seluruh butir soal dipakai dalam merakit instrumen 

asesmen numerasi menggunakan aplikasi Kahoot.  
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Abstract  

Recent changes to the assessment process are based on the demands of 21st-century 

education. One of the prerequisites for realizing 21st-century life skills is having numeracy 

skills. The problem faced is that the current assessment instrument still contains procedural 

questions in learning mathematics, causing students to be unfamiliar with solving numeracy 

questions. This study aims to develop an online numeracy assessment instrument using the 

Kahoot application. This development research uses a development model adapted from the 

development model made by Retnawati with 9 stages. The content validation analysis of the 

instrument obtained a content validity index of 1, which is in the very high validity criteria. 

The developed instrument shows that all 20 items tested are valid. The difficulty level shows 

2 questions (10%) in the easy category and 18 (90%) in the medium category. The results of 

the discriminating power calculation showed that there were 17 items (85%) included in the 

very good category and as many as 3 items (15%) included in the very good category. The 

reliability results obtained rcount = 0.839 and were more significant than the rtable of 0.279. It 

can be concluded that these items are reliable. Of the 20 numeration assessment instruments 

that were assessed and tested, all items were used in assembling the numeration assessment 

instruments using the Kahoot application.   

Keywords: Instrument Assessment, Numeracy, Online-based 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan abad 21 dihadapkan pada tantangan untuk mengembangkan kemampuan siswa 

sehingga memiliki kecakapan global serta mampu mengikuti perkembangan zaman. (Fajriyah, 2022; 

Munahefi et al., 2023). Kecakapan abad ke 21 meliputi keterampilan hidup, keterampilan 

memanfaatkan teknologi dan media informasi, keterampilan belajar (kreatif, kritis, komunikasi, 

kolaborasi), dan keterampilan berbagai literasi (Kemendikbud, 2020; Munahefi et al., 2023). Salah satu 

prasyarat untuk mewujudkan kecakapan hidup abad ke-21 adalah memiliki kemampuan literasi siswa 

diantaranya literasi numerasi (Kemendikbud, 2020). 

Numerasi dikenal juga sebagai literasi numerasi dan literasi matematika adalah kemampuan 

untuk menerapkan konsep dan keterampilan matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai ragam konteks kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2017; Rizki, et al., 2021; Wahyuningsih, 

2021; Khotimah, 2022). Ruang lingkup numerasi adalah bagian dari keilmuan matematika yang 

sifatnya pragmatis dan realistis, numerasi membutuhkan pengetahuan matematika, namun 

pembelajaran matematika belum tentu menumbuhkan numerasi (Darwanto, et al., 2020; Rizki, et al., 

2021). Tuntutan kemampuan siswa dalam menguasai matematika diantaranya adalah kemampuan 
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untuk menggunakan angka, simbol matematika serta keterampilan operasi hitung (Arahmah et al., 

2021). Kemampuan numerasi terdiri dari tiga indikator, yaitu memiliki kecakapan terkait simbol dan 

angka pada matematika, menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk (grafik, tabel, bagan, 

dll), dan menyelesaikan masalah (Han et al., 2017; Kemdikbud, 2021). 

Kondisi di Indonesia saat ini, kemampuan numerasi siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut 

diketahui dari hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA), program penilaian 

internasional untuk siswa berusia 15 tahun (Charmila et al., 2016; Hewi & Shaleh, 2020; Putrawangsa 

& Hasanah, 2022). Hasil Survei PISA menunjukkan prestasi belajar siswa pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah kurang memuaskan. Pada tahun 2018, siswa Indonesia memperoleh nilai rata-

rata 379, jauh di bawah rata-rata skor dunia, yaitu 489, 71% siswa berada di bawah kompetensi 

minimum pada literasi matematika (OECD, 2019). Masih banyak siswa kesulitan dalam menghadapi 

situasi yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan matematika, mereka 

tidak mampu mengerjakan soal perhitungan yang instruksinya tidak gamblang dan terinci dengan 

baik.  

Kebijakan dalam kurikulum merdeka dirancang untuk mengejar ketertinggalan, salah satunya 

yaitu dalam hal numerasi (Muliantara & Suarni, 2022; Priantini, et al., 2022). Rendahnya kemampuan 

literasi numerasi siswa Indonesia dapat dipengaruhi oleh banyak hal, seperti kemampuan 

memecahkan masalah matematika dan kemampuan literasi siswa itu sendiri (Salvia, et al., 2022). 

Penyebab utama siswa belum mampu menyelesaikan permasalahan atau soal numerasi adalah 

kurangnya pembiasaan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berbasis numerasi (Novita et al., 2022; 

Yustinaningrum, 2021). Hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV di Gugus V Kecamatan 

Bebandem yang sudah menerapkan kurikulum merdeka, guru mengalami kesulitan dalam membuat 

soal numerasi. Guru lebih sering memberikan pertanyaan prosedural dalam menggunakan rumus 

pada pembelajaran matematika sehingga menyebabkan siswa belum terbiasa menyelesaikan 

pertanyaan numerasi. Literasi numerasi merupakan salah satu yang dinilai dalam AKM. Guru masih 

kurang memahami cara kerja AKM serta konteks yang harus dipenuhi. Selain itu, program ini masih 

relatif baru, sehingga sumber-sumber yang berisi soal-soal numerasi berbasis AKM, masih sulit 

ditemukan. Selain itu, dalam melakukan penilaian guru masih menggunakan metode konvensional 

berupa tes tertulis (pencil and paper test). Hal ini menyebabkan siswa tidak termotivasi dan merasa 

kurang tertantang menjawab soal-soal sehingga berdampak pada kurangnya antusiasme siswa dalam 

memahami dan memperhatikan proses pembelajaran.  

Inovasi pembelajaran diperlukan untuk menyesuaikan pembelajaran digital. Inovasi 

pembelajaran disesuaikan dengan latar belakang siswa untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa 
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(Setiani & Firmansyah, 2021). Tahap belajar anak sekolah dasar dijelaskan oleh Jean Piaget berada 

pada tahap operasional konkret yaitu mengetahui cara menggunakan operasi dan logika (Bujuri, 2018; 

Wardani, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan pembelajaran berbasis aktivitas seperti permainan yang 

memberikan masalah kontekstual untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika (Wulandari, 2021). Proses asesmen pembelajaran saat ini, guru masih 

menggunakan metode manual berbasis kertas (paper-based test) dan sifatnya konvensional 

(Fahrurrozi & Rahmawati, 2021; Permatasari et al., 2023; Yusrina & Widodo, 2022). Guru perlu 

mengubah lingkungan dan melibatkan siswa untuk mendapatkan kembali perhatian mereka (Sibel, 

2018). Kahoot adalah pembelajaran berbasis game yang bisa meningkatkan perhatian siswa untuk 

belajar (Permatasari et al., 2023; Widyaningrum, 2019). Kahoot! adalah program penilaian gratis yang 

dapat digunakan kapan saja selama pelajaran untuk meningkatkan partisipasi siswa terhadap 

pelajaran oleh guru dan dapat digunakan sebagai penilaian formatif (Sibel, 2018; Widyaningrum, 

2019). Teknologi dapat menunjang proses pembelajaran, guru diharapkan mampu memberikan 

inovasi dengan mengembangkan media pembelajaran yang bisa dikreasikan menjadi lebih baik dan 

menarik (Dewi & Agung, 2021; Dharma & Agung, 2021). 

Aplikasi Kahoot merupakan terobosan yang dapat digunakan sebagai media dalam menyajikan 

suatu konsep yang menarik dan sederhana dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa, karena 

media tersebut dapat digunakan untuk survey, diskusi, alat evaluasi akan suatu hal seperti 

pembelajaran (Yusrina & Widodo, 2022). Ada berbagai pilihan saat menulis pertanyaan pada aplikasi 

Kahoot, termasuk mengunggah video, gambar, dan musik yang dapat menghidupkan pemikiran siswa 

atau sekadar memberikan energi optimis untuk melaksanakan kuis.  

Guna menilai kemampuan numerasi siswa, dibutuhkan instrumen asesmen. Analisa numerasi 

sudah dilaksanakan oleh para peneliti pada jenjang sekolah dasar (Astarina, 2022; Suriyani & Wahyuni, 

2021), sekolah menengah pertama (Aulia & Mutaqin, 2022; Fatwa et al., 2019), jenjang sekolah 

menengah atas (Aristiyo et al., 2021). Penelitian terdahulu belum ada yang mengembangkan 

instrumen asesmen numerasi menggunakan aplikasi Kahoot yang bercirikan kurikulum merdeka di 

sekolah dasar. Melalui penelitian pengembangan ini memudahkan guru dalam mengoptimalkan hasil 

belajar siswa. Yusrina & Widodo (2022) menyatakan Kahoot dapat digunakan sebagai media dalam 

menyajikan suatu konsep yang menarik dan sederhana dalam meningkatkan literasi dan numerasi 

siswa, banyak fitur yang dapat digunakan untuk mengembangkan konsep-konsep baru karena 

fiturnya yang sederhana, membuat peserta dapat mengaksesnya secara mudah dan juga mudah 

untuk dipahami karena cenderung tidak rumit. Abad 21 identik dengan berkembangnya digitalisasi, 

kemampuan literasi numerasi memiliki peran penting dalam menentukan arah pembelajaran 
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matematika pada abad 21 (Fajriyah, 2022). Kegiatan pembelajaran dengan melibatkan kemampuan 

literasi numerasi bertujuan agar pembelajaran matematika lebih bermakna bagi siswa secara 

kontekstual. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan instrumen asesmen numerasi 

online menggunakan aplikasi Kahoot bagi siswa sekolah dasar. Kebaharuan pada kajian ini ialah pada 

instrumen yang dipergunakan. Kajian ini bertujuan untuk membentuk instrumen asesmen numerasi 

online menggunakan aplikasi Kahoot bagi siswa sekolah dasar yang isinya valid, itemnya valid, 

mempunyai daya beda, mempunyai tingkat kesukaran yang baik, dan reliabel.    

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan. Pengembangan yang 

dilakukan berupa pengembangan alat/instrumen evaluasi tes numerasi. Pada penelitian ini akan 

dikembangkan instrumen asesmen numerasi online menggunakan aplikasi Kahoot. Model penelitian ini 

diadaptasi dari model pengembangan yang dibuat oleh Retnawati, (2016) yang terdiri dari 9 tahap. 

Prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan Instrumen Tes 

(Sumber: Retnawati, 2016) 

Subjek penelitian adalah segala sesuatu baik itu orang, benda, proses, kegiatan, atau tempat 

variabel penelitian melekat dan yang dipermasalahkan dalam penelitian (Arikunto, 2010). Subjek 

pengembangan penelitian ini adalah alat evaluasi numerasi online menggunakan aplikasi Kahoot. Objek 

penelitian menurut Arikunto (2013) adalah variabel penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti dari 

problematika penelitian. Objek pengembangan penelitian ini adalah kualitas instrumen yang meliputi, 

validitas isi, validitas butir, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Subjek pada penelitian 
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pengembangan ini sebanyak 50 orang, yaitu siswa kelas IV di SD Gugus V Kecamatan Bebandem yang 

telah menerapkan kurikulum merdeka. Adapun sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka adalah SD 

Negeri 1 Jungutan, SD Negeri 5 Jungutan, dan SD Negeri 6 Jungutan.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini adalah dengan menggunakan 

metode tes. Tes yang digunakan berupa tes pilihan ganda. Data yang dikumpulkan adalah data hasil 

validitas instrumen. Menguji kelayakan alat evaluasi yang dibuat dengan membuktikan validitas isi 

dengan expert judgement oleh para ahli serta melakukan uji coba alat evaluasi kepada siswa. Peneliti 

menggunakan lembar validasi untuk mendapatkan informasi tentang valid atau tidaknya produk yang 

dikembangkan. Pakar ahli yang bertanggung jawab melakukan proses validasi. Lembar validasi tersebut 

nantinya berisi tentang penilaian para ahli terhadap kevalidan instrumen penilaian yang dikembangkan 

peneliti. Data hasil penilaian para ahli kemudian dianalisis dan ditelaah dengan tujuan untuk 

menyempurnakan instrumen penilaian yang telah dikembangkan oleh peneliti. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan ganda menggunakan aplikasi Kahoot dengan jumlah 

soal sebanyak 20 butir pada mata pelajaran matematika semester genap kelas IV elemen pengukuran 

luas persegi dan persegi panjang. Selain mempergunakan uji validasi ahli, kelayakan produk yang 

dikembangkan ini turut didukung oleh uji coba produk pengembangan yang dilaksanakan guna mencari 

tahu guna penentuan validitas, daya beda, reliabilitas, dan tingkat kesukarannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen asesmen numerasi ini digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi siswa dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi dalam pelaksanaan penilaian. Instrumen asesmen numerasi ini 

dikembangkan menggunakan aplikasi Kahoot sehingga pengerjaannya dilaksanakan secara online. 

Data pada kajian ini diperoleh dari hasil uji validasi ahli serta uji coba untuk memperoleh respon peserta 

(siswa kelas IV). Validasi isi dilakukan untuk mengetahui indeks validitas dan kualitas soal sebelum 

dilakukan uji coba kepada siswa (Setyawati et al., 2021). Uji validitas isi dilakukan oleh dua orang 

pakar/ahli. Jumlah instrumen yang diujikan sebanyak 20 soal. Instrumen numerasi yang telah diuji oleh 

kedua pakar/ahli, selanjutnya butir-butir soal baik yang relevan maupun tidak relevan dimasukkan 

dalam Tabel 1.   

Tabel 1. Validasi Isi 

 Judges 1 

Judges 2 
Tidak relevan 0 0 

Relevan 0 20 
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Butir pertanyaan yang dinyatakan relevan oleh ahli (judges) dinilai baik digunakan dalam 

instrumen numerasi dan sudah tepat dalam mewakili setiap indikator ketercapaian tujuan pembelajaran 

yang ada pada instrumen. Hasil perhitungan koefisien validitas isi instrumen asesmen sebesar 1.0. Hal 

ini menunjukkan validitas instrumen berada pada kriteria yang sangat tinggi. Suatu teknik evaluasi 

memiliki validitas yang tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasi atau tes tersebut dapat sepenuhnya 

mengukur kemampuan tertentu yang diharapkan (Arikunto, 2016; Imania & Bariah, 2019). Penelitian 

oleh Putra et al. (2021) menyatakan bahwa hasil pengembangan instrumen berada pada validitas sangat 

tinggi dengan nilai 1.0. Tes tersebut valid atau tidak dapat diketahui dengan cara melakukan penelaahan 

kisi-kisi instrumen asesmen untuk memastikan bahwa soal-soal tes tersebut sudah mewakili atau 

mencerminkan keseluruhan materi yang seharusnya dikuasai. Validitas isi digunakan untuk mengukur 

sejauh mana tes mencerminkan apa yang akan diukur dari kemampuan siswa sehubungan dengan 

tujuan pembelajaran (Komarudin & Sarkadi, 2017; Mujianto, 2017).   

Uji validitas butir dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya jumlah butir-butir soal. Adapun butir 

tes objektif disebut dengan tes dikotomi karena skor tes objektif berupa skala dikotomi yaitu 1 (satu) 

dan 0 (nol). Berdasarkan pengujian validitas butir dengan jumlah peserta uji coba, n=50 dan taraf 

signifikansi 5% diperoleh rtabel = 0,279. Butir soal dikatakan valid jika rhitung > rtabel yakni 0,279. Hasil 

pengujian validitas butir soal dianalisis dengan menggunakan rumus koefisien korelasi biserial point 

berbantuan Microsoft Office Excel 2007 disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Butir Instrumen Asesmen Numerasi 

Kategori Nomor Butir Soal Jumlah 

Valid 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20 
20 

Tahap uji coba lapangan dengan jumlah subjek uji coba sebanyak 50 siswa, didapatkan hasil 

bahwa semua butir tes yang diujikan telah memenuhi nilai validitas butir yang diharapkan. Berdasarkan 

Tabel 2, diperoleh hasil 20 soal yang valid artinya soal tersebut dapat mengukur capaian pembelajaran 

yang diharapkan. Soal yang valid dapat disebabkan oleh responden (siswa) menjawab pertanyaan yang 

diberikan secara tepat. Semua butir instrumen asesmen numerasi yang dikembangkan telah memenuhi 

syarat sebagai butir instrumen yang valid, baik secara konten karena telah melalui validasi ahli serta 

valid dari segi analisis validitas butir secara empiris berdasarkan hasil uji coba lapangan. Instrumen 

asesmen numerasi dinyatakan berada pada kriteria validitas sangat tinggi, karena dilihat dari kualitas 

dan ketepatan dari isi instrumen sudah sesuai dengan data yang diperoleh di sekolah. 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan proporsi banyaknya perserta didik yang menjawab benar 

terhadap seluruh peserta tes. Analisis tes tingkat kesukaran item hanya dilakukan terhadap item yang 
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dinyatakan valid (20 item). Sesudah dilaksanakan analisa item soal pilihan ganda bisa dijelaskan 

bahwasanya dalam soal ada sejumlah 2 item soal (10%) bergolongan mudah dan 18 item soal (90%) 

bergolongan sedang. Adapun hasil tingkat kesukaran dapat dicermati di Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Hasil analisis terhadap 2 butir soal dengam kategori mudah yaitu karena siswa dapat 

memperkirakan jawaban yang tepat setelah menghitung menggunakan rumus karena angka yang 

digunakan mudah dalam perhitungan. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang dapat menjawab soal 

tersebut dengan tepat. Berdasarkan hasil yang diperoleh terhadap 20 butir soal pada instrumen 

asesmen numerasi menggunakan aplikasi Kahoot jika dilihat dari tingkat kesukaran sudah cukup baik 

karena banyak butir soal yang masuk dalam kategori sedang. Soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah atau tidak terlau sukar (Arikunto, 2016; Mujianto, 2017; Oktaviani & Rahmatika, 2022).  

Daya pembeda ialah daya sebuah soal membedakan responden yang memahami materi bersama 

responden yang kurang memahami materi (S. S. Dewi et al., 2019; Hanik et al., 2022). Daya pembeda 

dapat dihitung dengan angka indeks daya pembeda. Semakin tinggi indeksnya, butir soal semakin 

mampu untuk membedakan siswa yang memiliki kompeten dengan siswa yang belum memiliki 

kompeten. Hasil perhitungan daya pembeda butir soal instrumen asesmen numerasi dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Daya Pembeda 

Kategori Nomor Butir Soal Jumlah 

Baik 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 16, 17, 18, 20 
17 

Sangat Baik 7, 15, 19 3 

Berdasarkan Tabel 3 yakni uji perhitungan uji daya pembeda, sesuai dengan kriteria untuk uji 

daya pembeda, 17 butir soal dengan persentase 85% termasuk kategori baik dan 3 butir soal dengan 

persentase 15% termasuk dalam kategori sangat baik. Penelitian oleh Nurhalimah, et al. (2022) 

menyatakan adanya hubungan antara validitas item dan daya pembeda soal, semakin tinggi nilai daya 

90%

10%

Sedang

Mudah
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beda maka validitas soal semakin tinggi. Butir soal ini dikatakan sangat baik karena dapat membedakan 

antara kelompok siswa berkemampuan tinggi (kelompok atas) dengan kelompok siswa berkemampuan 

rendah (kelompok bawah). Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2016; 

Mujianto, 2017; Nurhalimah et al., 2022). Berdasarkan hasil uji daya pembeda, dapat disimpulkan bahwa 

soal numerasi materi luas persegi dan persegi panjang merupakan soal yang baik. 

Reliabilitas merupakan kekonsistenan suatu tes, yaitu sejauh mana tes tersebut dapat dipercaya 

untuk menghasilkan skor yang tidak berubah-ubah. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan item yang telah dinyatakan “valid”. Hasil uji coba memperoleh nilai 0,839 dan berada 

pada kriteria reliabilitas sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kepercayaan atau 

konsistensi pada instrumen sangat tinggi, maknanya instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten 

pada subjek yang sama meskipun dalam kurun waktu yang berbeda. Hasil penelitian ini didukung oleh 

Suriyani & Wahyuni (2021) dalam penelitiannya instrumen tes yang telah dikembangkan dapat 

dipercaya serta memberikan hasil yang sama apabila tes ini dilakukan pada subjek, tempat maupun 

kondisi yang berbeda. Sejalan dengan Suciati, et al. (2020) yang menyatakan hasil pengukuran yang 

konsisten ditunjukkan dengan menggunakan alat ukur yang sama untuk orang atau waktu yang 

berbeda akan mendapatkan hasil yang sama. Pengembangan instrumen asesmen numerasi yang 

memiliki bukti validitas dan koefisien reliabilitas yang baik sehingga menghasilkan seperangkat 

instrumen yang layak digunakan untuk mengukur pencapaian numerasi siswa. Sejalan dengan 

penelitian oleh Febri, et al. (2021) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa aspek yang perlu 

diperhatikan dalam analisis butir soal yaitu setiap butir soal dianalisis dari segi tingkat kesukaran, daya 

pembeda, validitas, dan reliabilitas.  

Instrumen asesmen numerasi online menggunakan aplikasi Kahoot pada mata pelajaran 

matematika yang dihasilkan cocok dan layak digunakan dalam mengukur kemampuan numerasi kelas 

IV. Instrumen penilaian yang layak digunakan dapat menciptakan penilaian yang berkualitas sehingga 

capaian pembelajaran terpenuhi dengan baik. Menurut Juwantara (2019), kesiapan anak untuk belajar 

matematika ditinjau dari kesiapan struktur kognitifnya, yaitu kapasitas kemampuan berpikir secara 

terorganisir dan terkoordinir. Perkembangan siswa kaitannya dengan perkembangan teknologi 

pembelajaran seiring sejalan dengan perkembangan teknologi itu sendiri (Ananda, 2017). Pada 

instrumen asesmen terdapat beberapa konten seperti teks dan gambar yang diperuntukkan untuk 

menunjang isi dari produk sehingga guru dapat memberikan stimulus kepada siswa untuk merangsang 

alat indra yang dimiliki.  Aplikasi Kahoot dapat memudahkan guru dalam mengevaluasi, penggunaan 

Kahoot sangat membantu guru dalam menciptakan kreativitas dan inovasi dalam media pembelajaran 
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serta dapat memperkenalkan siswa dalam menggunakan teknologi di masa kini (Shahrullah & Mizan, 

2020). Dalam aspek pembinaan perhatian dan minat terhadap matematika, Kahoot memberikan 

kemudahan bagi siswa untuk belajar matematika lebih konkrit karena soal diberikan ilustrasi yang 

mudah dipahami oleh siswa. 

 

SIMPULAN  

Instrumen asesmen numerasi yang dikembangkan memiliki kualitas yang layak dan dapat 

dikatakan baik untuk digunakan atau dengan kata lain disebut valid, reliabel serta memiliki tingkat 

kesukaran dan daya pembeda yang baik. Hasil validitas isi sebesar 1.0 yaitu berada pada kriteria validitas 

sangat tinggi. Hasil uji coba instrumen yang dikembangkan bahwa dari 20 butir soal yang diuji 

semuanya valid. Tingkat kesukaran instrumen numerasi menunjukkan 2 butir soal (10%) dengan 

kategori mudah dan sebanyak 18 butir soal (90%) dengan kategori sedang. Hasil hitung daya pembeda 

menunjukkan terdapat sebanyak 17 butir soal (85%) termasuk kategori sangat baik dan sebanyak 3 butir 

soal (15%) termasuk dalam kategori sangat baik. Reliabilitas pada instrumen numerasi memperoleh nilai 

sebesar 0,839 yaitu berada pada reliabilitas sangat tinggi, artinya item-item tersebut reliabel. Dapat 

disimpulkan bahwa instrumen asesmen numerasi online menggunakan aplikasi Kahoot pada mata 

pelajaran matematika kelas IV ini layak digunakan pada pembelajaran di SD.  
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